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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Kehidupan manusia diliputi dengan berbagai macam tuntutan akan 

pemenuhan kebutuhan hidup. Salah satunya adalah kebutuhan ekonomi rumah 

tangga. Selain itu, untuk mengatasi ekonomi bisa melalui tindakan perantauan. 

Perantauan dapat disebut sebagai perjuangan akan memenuhi kebutuhan ekonomi 

keluarga agar bisa menjadi lebih baik.  

Oleh karena itu, perantauan umat Keuskupan Larantuka bukan atas 

kemauan sendiri melainkan keputusan yang diambil dalam keluarga. Di tanah 

perantauan mereka bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Adapun hal lain 

yang menjadi persoalan, ketika perantau tidak bisa mengendalikan diri terhadap 

kenikmatan duniawi yakni hidup berfoya-foya. Dan perantau yang sungguh-

sungguh bekerja tentu akan memperoleh kesuksesan walaupun memiliki 

pekerjaan sebagai buruh. Maka demikian, perlunya mengembangkan budaya 

hidup hemat dan menghindari dari hidup yang berfoya-foya.  

 

5.2 USUL SARAN 

1.3.1 Bagi Gereja 

Gereja sejatinya adalah Allah yang berziarah di tengah umat dan 

menyentuh inti kehidupan iman. Gereja hadir dalam dinamika buruh migran dan 

perantau sebagai bagian dari realitas hidup. Kehadiran Gereja Keuskupan 

Larantuka di tengah migran dan perantau telah membentuk wajah baru baik di 

tingkat lokal  mauapun tigkat Keuskupan. Para migran membawa iman, harapan 

dan tradisi ke tanah yang baru sambil berhadapan dengan situasi dan tantangan 

seperti kesulitan ekonomi, keterasingan dan benturan budaya. Dalam situasi ini, 

Gereja dipanggil untuk hadir bukan hanya sebagai pembenaan rohani tetapi 

sebagai komunitas yang berjalan bersama. Gereja hadir melalui pendampingan 
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rohani, perayaan liturgi, solidaritas sosial dan pembelaan terhadap hak dan 

martabat buruh migran dan perantaua. Partisipasi Gereja dalam membantu 

perantau menjadi tanda kehadiran Gereja yang mendukung kedamaian dan 

kesejahtraan bagi umat manusia.  

 

1.3.2 Bagi Pemerintah 

Pilihan merantau merupakan keputusan yang mulia dan bagian dari 

kebebasan dari hak manusia yang harus diakui. Pilihan merantau disebabkan oleh 

faktor pendotong seperti ekonomi, sosoial, bidaya dan pendidikan serta faktor 

penarik seperti upah kerja yang mahal, peluang kerja yang besar dan gaya hidup 

yang menarik. Memilih merantau ke pelbagai tempat dan penjuru dunia dengan 

tujuan untuk mengejar harapan hidup yang lebih layak. Namun banyak perantau 

yang tertimpa masalah seperti perdagangan manusia, perbudakan, kerja paksa, 

kekerasan verbal dan visik, penjualan organ tubuh dan masalah serius lainnya. 

Perantau yang berharap mengubah tatanan kehidupan dengan pekerjaan yang 

layak  kerap berubah menjadi kesengsaraan.  

Setiap perantau memilih merantau di negeri asing wajib dilindungi hukum 

dalam menjalankan pekerjaan. Untuk mengatasi ketimpangan ketidakadilan 

pelbagai permasalahan maka pemerintah  memudahkan pembuatan dokumen 

resmi bagi perantau di luar negeri dan pemberdayaan melalui pendidikan. 

Dokumen berupa pendataan jumlah perantau di setiap wilayah dan paspor bagi 

para perantau di luar negeri. Pendidikan juga memiliki peran yang penting dalam 

mengasah pengetahuan dan menempa keterampilan seseorang.      

 

1.3.3 Bagi Perantau 

Pilihan merantau merupakan suatu pilihan yang mulia karena demi 

kebaikan dan kebutuhan hidup. Maka dari itu, setiap tiap perantau harus dibekali 

pengelaman bekerja dan pengetahuan yang baik tentang hak dan kewajiban 

seorang perantau. Dengan itu, segala kemungkinan yang tidak diingikan di tahah 

rantau dapat dihindari.  
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